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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of self-efficacy and social support on the work readiness
of final-year students at the Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University of
Bengkulu. This research is a quantitative descriptive study. The population in this study was 64
respondents. Data collection techniques used were observation and questionnaires. Data
analysis techniques used descriptive analysis, multiple linear regression analysis, and the
coefficient of determination (R2). The results of this study indicate that Self-Efficacy has a
positive effect on the Job Readiness of final year students of the Faculty of Economics and
Business, Muhammadiyah University of Bengkulu with a calculated t value > t table (4.412 >
1.66980) and (sig o = 0.000 < 0.05). Social Support has a positive effect on the Job Readiness
of final year students of the Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University of
Bengkulu with a calculated t value > t table (6.149 > 1.66980) and (sig oo = 0.000 < 0.05). The
results of the F test show that the calculated F value > F table is 65.688 > 3.15 with a
significance value of 0.000 < 0.05, which means that Self-Efficacy and Social Support
simultaneously or together have a positive and significant effect on the Work Readiness of final
year students of the Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University of
Bengkulu, thus indicating that both independent variables have an important role in increasing
students' work readiness.

Keywords : Self-Efficacy, Social Support, Work Readiness

PENDAHULUAN

Kesiapan kerja lulusan perguruan tinggi menjadi isu strategis dalam pendidikan tinggi
Indonesia karena berkaitan langsung dengan kualitas sumber daya manusia dan daya saing
bangsa di pasar kerja global. Pergeseran ekonomi menuju era digitalisasi, otomatisasi, dan
globalisasi menuntut lulusan tidak hanya memiliki kompetensi akademik, tetapi juga
kemampuan adaptif, komunikasi efektif, dan kesiapan psikologis menghadapi ketidakpastian
karier (World Economic Forum, 2023). Dalam konteks pembangunan nasional, lulusan yang
memiliki kesiapan kerja tinggi akan lebih mudah berkontribusi terhadap peningkatan
produktivitas tenaga kerja dan mengurangi tingkat pengangguran terdidik. Oleh karena itu,
penelitian mengenai determinan kesiapan kerja, khususnya faktor psikologis dan sosial,
menjadi sangat penting bagi lembaga pendidikan tinggi. Mahasiswa tingkat akhir merupakan
kelompok kritis karena berada pada tahap transisi menuju dunia kerja, sehingga tingkat
kesiapan kerja mereka mencerminkan efektivitas sistem pembelajaran dan pembinaan karier
kampus (Afiatin & Cahyono, 2021). Dalam aspek kesiapan kerja, permasalahan yang terjadi
pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Bengkulu berkaitan dengan belum optimalnya kesiapan dalam menghadapi dunia kerja secara
nyata. Berdasarkan observasi awal peneliti, masih terdapat mahasiswa yang belum memiliki
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perencanaan karier yang jelas, kurang aktif dalam mencari informasi lowongan pekerjaan, serta
belum mempersiapkan diri secara maksimal dalam menghadapi tahapan seleksi kerja seperti
wawancara dan tes kemampuan. Selain itu, sebagian mahasiswa juga menunjukkan keraguan
dalam menentukan pilihan karier dan cenderung menunda untuk memasuki dunia kerja setelah
lulus. Kondisi ini mencerminkan bahwa kesiapan kerja mahasiswa belum terbentuk secara
menyeluruh, baik dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun kesiapan mental. Apabila
kondisi ini tidak diatasi, maka dapat berdampak pada rendahnya kemampuan lulusan dalam
bersaing di dunia kerja serta meningkatnya risiko pengangguran terdidik. Dengan memahami
faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan kerja seperti self-efficacy dan dukungan sosial,
universitas dapat merancang intervensi yang relevan dan tepat sasaran. Penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi empiris terhadap upaya peningkatan kualitas lulusan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Bengkulu agar siap bersaing di dunia
kerja modern.

Menurut Bandura (2017) dalam teori kognitif sosial, self-efficacy adalah keyakinan
individu terhadap kemampuannya memengaruhi cara berpikir, bertindak, dan bereaksi terhadap
tantangan. Dalam konteks kesiapan kerja, self-efficacy berperan penting karena mahasiswa
dengan keyakinan diri yang tinggi cenderung lebih aktif mencari informasi pekerjaan,
mengikuti pelatihan, dan mengembangkan kompetensi yang relevan (Zhong, Lian, & Li, 2022).
Penelitian oleh (Oliveira et al., 2025) menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki pengaruh
signifikan terhadap persepsi employability dan kesejahteraan mahasiswa universitas. Temuan
serupa juga diungkapkan oleh (Alhadabi dan Karpinski, 2020) yang menjelaskan bahwa self-
efficacy akademik menjadi prediktor kuat bagi kesiapan karier karena meningkatkan
kemampuan regulasi diri dalam menghadapi proses rekrutmen dan adaptasi kerja. Dalam
konteks mahasiswa Indonesia, self-efficacy juga berkorelasi positif dengan kepercayaan diri
menghadapi wawancara kerja dan kesiapan menghadapi lingkungan profesional (Nurjanah,
2021). Dalam konteks self-efficacy, permasalahan yang terjadi pada mahasiswa tingkat akhir
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Bengkulu berkaitan dengan belum
optimalnya tingkat keyakinan diri dalam menghadapi dunia kerja. Berdasarkan observasi awal
peneliti, masih terdapat mahasiswa yang merasa kurang percaya diri dalam berkomunikasi, ragu
dalam mengambil keputusan karier, serta belum yakin terhadap kemampuan yang dimiliki
meskipun telah menyelesaikan proses pembelajaran. Selain itu, sebagian mahasiswa cenderung
menghindari tantangan seperti mengikuti seleksi kerja yang kompetitif atau program magang
karena merasa tidak mampu bersaing. Kondisi ini menunjukkan bahwa self-efficacy mahasiswa
belum berkembang secara optimal, sehingga berpotensi menghambat kesiapan mereka dalam
memasuki dunia kerja. Berdasarkan temuan tersebut, self-efficacy dapat dilihat sebagai
landasan psikologis yang memperkuat kesiapan kerja mahasiswa di era kompetitif saat ini.

Selain faktor internal, dukungan sosial merupakan faktor eksternal penting yang dapat
memengaruhi kesiapan kerja mahasiswa. Menurut (Cohen & Wills, 1985) dukungan sosial
didefinisikan sebagai persepsi individu terhadap perhatian, bantuan, dan dorongan emosional
dari lingkungan sosial seperti keluarga, teman, dan dosen. Studi oleh (Xia, et al., 2020)
menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki peran signifikan dalam meningkatkan
employability mahasiswa dengan memperkuat motivasi intrinsik dan kepercayaan diri. Hasil
penelitian (Oliveira et al.,2025) juga menemukan bahwa dukungan sosial dari lingkungan
akademik mampu mengurangi stres karier dan meningkatkan persepsi kesiapan kerja. Dalam
konteks Indonesia, penelitian (Sari dan Dewi, 2022) menemukan bahwa dukungan dari dosen
dan teman sebaya memberikan kontribusi positif terhadap kesiapan karier mahasiswa tingkat
akhir. Dalam konteks dukungan sosial, permasalahan yang terjadi pada mahasiswa tingkat akhir
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Bengkulu menunjukkan bahwa
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belum seluruh mahasiswa memperoleh dukungan yang optimal dari lingkungan sekitarnya.
Berdasarkan observasi awal peneliti, masih terdapat mahasiswa yang kurang mendapatkan
arahan dan motivasi dari keluarga terkait perencanaan karier setelah lulus. Selain itu, interaksi
akademik antara mahasiswa dan dosen dalam hal bimbingan karier belum dimanfaatkan secara
maksimal, sehingga informasi mengenai peluang kerja, pelatihan, maupun pengembangan
kompetensi belum tersampaikan secara merata. Di sisi lain, dukungan dari teman sebaya
cenderung lebih bersifat sosial daripada profesional, sehingga belum sepenuhnya mampu
mendorong kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja. Kondisi ini menunjukkan
bahwa dukungan sosial yang diterima mahasiswa belum berfungsi secara optimal sebagai
sumber motivasi, informasi, dan penguatan psikologis, yang pada akhirnya dapat memengaruhi
tingkat kesiapan kerja mahasiswa. Dukungan sosial tidak hanya berfungsi sebagai sumber
motivasi, tetapi juga sebagai mekanisme coping terhadap tekanan menjelang masa transisi
kerja.

Fenomena rendahnya kesiapan kerja lulusan di Indonesia dapat dilihat dari data empiris.
Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS, 2024), tingkat pengangguran terbuka (TPT)
Indonesia per Agustus 2024 mencapai 4,91%, dengan 6,89% di antaranya merupakan lulusan
perguruan tinggi. Angka ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kompetensi lulusan dan
kebutuhan pasar kerja. Laporan Kementerian Ketenagakerjaan (Kemnaker, 2024) menegaskan
bahwa penyebab utama ketidaksesuaian ini adalah lemahnya keterampilan non-teknis seperti
komunikasi, kerja sama, dan adaptasi. Data tambahan dari Databoks (2024) menunjukkan
bahwa hanya 52% perusahaan di Indonesia menilai lulusan baru memiliki kesiapan kerja yang
memadai. Situasi ini menggambarkan perlunya lembaga pendidikan tinggi memperkuat faktor
psikologis dan sosial yang memengaruhi kesiapan kerja mahasiswa, bukan hanya fokus pada
keterampilan akademik. Kondisi tersebut menegaskan urgensi penelitian mengenai pengaruh
self-efficacy dan dukungan sosial terhadap kesiapan kerja mahasiswa, khususnya di Universitas
Muhammadiyah Bengkulu sebagai representasi perguruan tinggi regional.

Beberapa penelitian terdahulu telah menguji hubungan antara self-efficacy, dukungan
sosial, dan kesiapan kerja dengan hasil yang beragam. Penelitian oleh (Zhong et al., 2022)
menemukan bahwa self-efficacy berpengaruh positif terhadap employability melalui
peningkatan kinerja akademik. Sementara itu, penelitian oleh (Oliveira et al., 2025)
menunjukkan bahwa dukungan sosial berperan sebagai mediator antara self-efficacy dan
kesejahteraan psikologis dalam konteks kesiapan karier. Di sisi lain, studi oleh (Xia et al., 2020)
menemukan bahwa dukungan sosial memperkuat pengaruh motivasi karier terhadap
employability mahasiswa Tiongkok. Dalam konteks lokal, penelitian (Sari dan Dewi, 2022) di
Indonesia menunjukkan bahwa dukungan sosial dari keluarga memiliki efek lebih besar
dibandingkan dari teman sebaya terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Namun, sebagian besar
penelitian tersebut dilakukan di luar konteks perguruan tinggi daerah atau hanya meneliti satu
variabel secara terpisah. Oleh karena itu, diperlukan studi empiris yang menguji secara simultan
pengaruh self-efficacy dan dukungan sosial terhadap kesiapan kerja dalam konteks Universitas
Muhammadiyah Bengkulu.

Berdasarkan pembahasan tersebut, terdapat research gap dalam literatur yang perlu diisi
oleh penelitian ini. Pertama, sebagian besar studi sebelumnya berfokus pada universitas besar
di kota metropolitan, sedangkan konteks universitas daerah dengan karakteristik sosial dan
ekonomi berbeda belum banyak dikaji. Kedua, saat ini belum tersedia program intervensi
berbasis empiris yang secara terintegrasi mampu meningkatkan self-efficacy dan dukungan
sosial secara simultan untuk mengoptimalkan kesiapan kerja. Ketiga, terdapat perbedaan alat
ukur employability yang digunakan, sehingga hasil antar penelitian sulit dibandingkan.
Penelitian ini diharapkan mengisi celah tersebut dengan menguji secara empiris pengaruh
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simultan self-efficacy dan dukungan sosial terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Dengan demikian,
hasilnya diharapkan memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan model kesiapan kerja
mahasiswa serta kontribusi praktis bagi universitas dalam merancang program peningkatan
employability.

METODE
Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Bengkulu (UMB) angkatan 2022 Program Studi Manajemen dan Program Studi Akuntansi.
Jumlah populasi tercatat sebanyak 258 mahasiswa dengan 185 manasiswa dari Program Studi
Manajemen dan 73 Mahasiswa dari Program Studi Akuntansi. Pemilihan populasi ini
memastikan representasi yang tepat terhadap subjek yang sedang mempersiapkan transisi ke
dunia kerja.

Sampel

Menurut (Arikunto, 2013) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Penentuan sampel dalam penelitian ini mengacu pada pendapat
(Arikunto, 2013) yang menyatakan bahwa apabila jumlah populasi lebih dari 100, maka sampel
dapat diambil antara 10% hinggan 25% dari total populasi. Dalam penelitian ini, peneliti
menetapkan proporsi sebesar 25% dengan pertimbangan untuk memperoleh data yang lebih
representatif serta meningkatkan tingkatan keakuratan hasil penelitian.

Berdasarkan jumlah populasi sebanyak 258 mahasiswa, maka jumlah sampel yang
diambil sebesar 25% x 258 = 64,5 (dibulatkan 64) responden. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah proporsionate stratified random sampling, yaitu Teknik pengambilan sampel
yang dilakukan secara acak dengan mempertimbangkan proporsi jumlah anggota pada setiap
subpopulasi, sehingga masing-masing kelompok memiliki peluang yang sama untuk
keterwakilan sesuai dengan perbandingan jumlahnya dalam populasi.

Adapun hasil perhitungan jumlah sampel pada masing-masing program studi adalah
sebagai berikut:

Tabel 1
Jumlah Sampel Penelitian
Program Studi Jumlah Perhitungan Sampel
Mahasiswa (Populasi % 25%)
Manajemen 185 185 x 25% =46 46
Akuntansi 73 73 x25% =18 18
Total 258 64

Sumber: Data dioleh 2026

Dengan demikian, total sampel dalam penelitian ini berjumlah 64 responden yang terdiri
dari 46 mahasiswa Program Studi Manajemen dan 18 mahasiswa Program Studi Akuntansi.
Pembagian sampel ini dilakukan agar setiap subpopulasi terwakili secara seimbang sesuai
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dengan karakteristik populasi yang ada, sehingga hasil penelitian diharapkan mampu
menggambarkan kondisi yang sebenarnya.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data digunakan untuk memperoleh data yang relevan dengan
permasalahan yang sedang diteliti. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara sebagai
berikut:

1. Observasi, Menurut (Sugiyono, 2019) observasi yaitu teknik pengumpulan data yang
memiliki ciri yang spesifik jika dibandingkan dengan teknik lainnya. Observasi tidak
terbatas pada manusia, tetapi juga obyek-obyek alam lainnya.

2. Kuesioner, Menurut (Sugiyono, 2019) kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan memberikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Penilaian kuesioner pada penelitian ini adalah menggunakan
skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
individu atau kelompok orang mengenai fenomena sosial (Sugiyono, 2019). Skor yang
didiberikan untuk setiap variabel adalah sebagai berikut:

Tabel 2
Pemberian Skor Skala Likert
No Pertanyaan Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Netral (N) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: (Sugiyono, 2019)
Instrumen Penelitian

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, oleh karena itu harus ada alat
ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya disebut instrumen penelitian. Instrumen
penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam atau sosial yang diamati
(Sugiyono, 2019). Uji instrumen penelitian ini dilakukan pada objek penelitian mahasiswa
tingkat akhir di UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu dengan jumlah sampel sebanyak 30
responden. Untuk mengetahui kevalidan dan reabilitas kuesioner, digunakan teknik uji validitas
dan uji reabilitas.

Uji Validitas

(Sugiyono, 2019) menjelaskan bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur valid
atau tidaknya suatu kuesioner. suatu Instrumen dinyatakan valid jika terdapat kesamaan antara
data yang terkumpulkan dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti.
Pengujian validitas memerlukan bantuan penggunaan program IBM SPSS validitas, sebuah
item pertanyaan/pernyataan indikator dapat dilihat pada output nilai sig hitung pearson
correlation pada baris total konstruk. Data dapat dikatakan valid apabila nilai sig hitung > sig

tabel atau apabila r hitung lebih besar dari r tabel. Dalam penelitian ini menggunakan standar
signifikasi 5% pada rtabel.
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Tabel 3

Hasil Uji Validitas Instrumen

Item

Total Pearson

Variabel Pernyataan Correlation r-tabel Keterangan

1 0,861 0,361 Valid

2 0,789 0,361 Valid

3 0,580 0,361 Valid

4 0,763 0,361 Valid

5 0,578 0,361 Valid

6 0,688 0,361 Valid

7 0,567 0,361 Valid

Self-Efficacy 8 0,740 0,361 Valid

X1) 9 0,786 0,361 Valid

10 0,848 0,361 Valid

11 0,530 0,361 Valid

12 0,754 0,361 Valid

13 0,716 0,361 Valid

14 0,678 0,361 Valid

15 0,650 0,361 Valid

1 0,875 0,361 Valid

2 0,950 0,361 Valid

3 0,935 0,361 Valid

4 0,859 0,361 Valid

5 0,903 0,361 Valid

) 6 0,898 0,361 Valid
Dukungan Sosial ;

(X2) 7 0,855 0,361 Valid

8 0,748 0,361 Valid

9 0,855 0,361 Valid

10 0,840 0,361 Valid

11 0,799 0,361 Valid

12 0,760 0,361 Valid

1 0,814 0,361 Valid

2 0,764 0,361 Valid

3 0,866 0,361 Valid

4 0,833 0,361 Valid

5 0,920 0,361 Valid

) , 6 0,848 0,361 Valid
Kesiapan Kerja -

(Y) 7 0,879 0,361 Valid

8 0,855 0,361 Valid

9 0,842 0,361 Valid

10 0,800 0,361 Valid

11 0,773 0,361 Valid

12 0,901 0,361 Valid
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Berdasarkan hasil Uji Validitas dengan menggunakan Correlation Product maka dari 39
pernyataan yang diuji dan N= 30 (Mahasiswa Tingkat Akhir UIN Fatmawati Sukarno
Bengkulu), semua item pernyataan sah (Valid), karena mempunyai nilai korelasi lebih dari
0,361.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator
suatu variabel atau konstruk. Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan
program SPSS 20.0. yang menyediakan fasilitas untuk mengukur reliabilitas menggunakan uji
statistik Crombach Alpha (a) suatu konstruk atau variabel dinyatakan reliabel apabila
memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. Semakin dekat nilai alpha ke satu, reliabilitas
datanya semakin terpercaya (Sugiyono, 2019).

Tabel 4
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
1. | Self-Efficacy 0,919 Reliabel
2. | Dukungan Sosial 0,966 Reliabel
3. | Kesiapan Kerja 0,962 Reliabel

Dari hasil Uji Reliabilitas yang dilakukan dengan menggunakan program statistic SPSS
menunjukan Cronbach,s Alpha lebih besar dari 0,60. Oleh karena itu, semua item pernyataan
kuesioner dinyatakan reliabel.

Teknik Analisis Data

Analisis data kuantitatif adalah kegiatan yang dilakukan setelah data dari keseluruhan
responden atau sumber data lainnya terkumpul. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif
menggunakan statistik (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini menggunakan program SPSS for
windows version 20. Adapun alat analisis yang digunakan yaitu sebagai berikut:

Analis Deskriptif

(Sugiyono, 2013) merumuskan rata-rata (mean) sebagai ukuran kecenderungan sentral
dalam analisis deskriptif responden:

Rumus: X = %

Keterangan:

X = Rata-rata variabel

Y. X; = Jumlah total skor responden
n = Jumlah responden (sampel)

untuk menilai persepsi responden atas variabel penelitian, maka perlu ditentukan reng interval
dari kelas interval dengan rumus sebagai berikut:

Skor Tertinggi—Skor Terendah

Interval kelas = = % =0,8

Jumlah Kelas
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Setelah besarnya interval diketahui, selanjutnya dilakukan pembuatan rentang skala
dengan tujuan menentukan kriteria penilaian tanggapan responden terhadap variabel penelitian.
jadi kriteria yang digunakan dalam menilai masing-masing variabel yaitu sebagai berikut:

Tabel 5
Bobot Nilai Skor

No Interval Skor Kriteria
1. |1,00-1,80 Sangat Kurang Baik
2. 1,81 — 2,60 Tidak Baik
3. |2,61-3,40 Cukup Baik
4. |3,41-4,20 Baik
5 4,21 -5,00 Sangat Baik

Sumber: (Sugiyono, 2019)
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah tahapan penting dalam analisis regresi linear berganda untuk
menjamin validitas hasil penelitian. Menurut (Sugiyono, 2019),uji asumsi klasik meliputi
beberapa uji yang bertujuan memastikan bahwa model regresi memenuhi syarat secara statistik
agar estimasi koefisien regresi tidak bias dan efisien.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk memverifikasi bahwa residual model berdistribusi
normal. Model regresi yang baik yaitu memiliki distribusi data normal atau mendekati normal
(Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini uji yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov (K-
S) melalui perangkat lunak SPSS. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi
sebagai berikut:

1. Jika nilai sig. > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal.
2. Jika nilai sig. < 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi tidak normal.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mendeteksi adanya korelasi tinggi atau
ketergantungan linear sempurna antar variabel independen dalam model. Menurut (Sugiyono,
2019), multikolinearitas terjadi ketika variabel independen saling berkorelasi kuat, sehingga
menyebabkan estimasi koefisien regresi menjadi tidak stabil, tidak akurat, dan sulit
diinterpretasikan secara individual, meskipun model secara keseluruhan tetap dapat
memprediksi variabel dependen dengan baik. Untuk menemukan ada tidaknya multikolinieritas
di dalam model regresi dapat dilihat dari nilai 7olerance dan Variance Inflation Factor (VIF).
Asumsi dari Tolerance dan Varian Inflation Factor (VIF) dapat dinyatakan sebagai berikut:

1. Jika VIF > 10 dan nilai Tolerance < 0.10 maka terjadi multikolinearitas.
2. Jika VIF < 10 dan nilai Tolerence > 0.10 maka tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan varians
residual satu pengamatan terhadap pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah
homoskedastisitas, yaitu kondisi di mana varians residual tetap konstan di semua tingkatan
observasi variabel independen. sebaliknya, heteroskedastisitas menyebabkan estimasi koefisien
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regresi tidak lagi efisien dan dapat menghasilkan kesalahan inferensi statistik (Sugiyono, 2019).
Untuk menguji heteroskedastisitas salah satunya dengan melihat penyebaran dari variabel
varians pada grafik scatter plot pada output SPSS.

Regresi Linear Berganda

Menurut (Sugiyono, 2019) analisis regresi linear berganda adalah regresi yang memiliki
satu variabel dependen dan dua atau lebih variabel independen. regresi linear berganda
bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabel independen secara simultan memengaruhi
variabel dependen, sehingga model bisa digunakan untuk peramalan dan pengujian hipotesis
dalam penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini digunakan rumus sebagai berikut dengan
diolah menggunakan perangkat lunak SPSS:

Y =a+ b1 X; +baXote (Sugiyono, 2019)
Keterangan:
Y = Kesiapan Kerja
Xy = Self-Efficacy
X2 = Dukungan Sosial
a = Konstanta

bi,bo = Koefisien regresi

e = variabel yang tidak diteliti (error)

Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R*) merupakan statistik yang digunakan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan model regresi linear berganda dalam menjelaskan variasi variabel
dependen yang disebabkan oleh variabel independen secara simultan. Menurut (Sugiyono,
2019) koefisien determinasi menunjukan proporsi variabilitas data yang dijelaskan dengan
model, dengan nilai berkisaran antara 0 hingga 1, di mana semakin mendekati 1 menandakan
model semakin baik dalam memprediksi variabel dependen.

Dalam penelitian ini, koefisien determinasi diterapkan untuk mengukur kontribusi self-
efficacy (X1) dan dukungan sosial (X») terhadap kesiapan kerja (Y) mahasiswa tingkat akhir
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Bengkulu, sehingga memberikan
gambaran persentase pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen setelah
dikontrol faktor lainnya. Adapun rumus yang digunakan dalam menghitung koefisien
determinasi yaitu: (Sugiyono, 2019)

Kd = RZ X 100%
Keterangan:
K4 = Nilai koefisien determinasi

R? = Nilai koefisien korelasi

Pengujian Hipotesis
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Uji — t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh atau hubungan persial antara masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen dalam suatu penelitian. Uji hipotesis ini
dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel dengan tingkat keyakinan
95% atau dengan taraf signifikannya 5% (a = 0,05).

Adapun rumus uji t adalah sebagai berikut: (Sugiyono, 2019)
p= bt
Sbi
Keterangan:
t = Nilai t yang dihitung
bi = Nilai koefisien regresi
Sbi = Standar error dari koefisien regresi

1. Perumusan Hipotesis:

H, : Self-Efficacy dan Dukungan Sosial tidak memiliki pengaruh signifikan secara
parsial terhadap Kesiapan Kerja mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Bengkulu.

H.: Self-Efficacy dan Dukungan Sosial mempunyai pengaruh signifikan secara parsial
terhadap Kesiapan Kerja mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Bengkulu.

2. Kriteria Pengujian:

a. Jika tsign < (@ = 0,05) maka H, ditolak dan Ha. diterima, artinya secara parsial ada
pengaruh positif dan signifikan variabel self-efficacy (X1), dukungan sosial (X2),
terhadap kesiapan kerja (Y).

b. Jika tsign > (@ = 0,05) maka H, diterima dan Ha ditolak, artinya secara parsial tidak
ada pengaruh positif dan signifikan variabel self-efficacy (X1), dukungan sosial
(X2), terhadap variabel kesiapan kerja (Y).

Uji — F (Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh simultan semua variabel independen terhadap
variabel dependen. Pada taraf keyakinan 95% atau o = 0,05. Dengan rumus sebagai berikut:
(Sugtyono, 2019)

_ R%/k
f= (1-R2)(n—-k-1)

Keterangan:

R? = Koefisien korelasi ganda
k = Jumlah variabel independen
n = jumlah anggota sampel

F = Rasio
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1. Perumusan Hipotesis:

Ho : Self-Efficacy dan Dukungan Sosial tidak memiliki pengaruh signifikan secara
simultan terhadap Kesiapan Kerja mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Bengkulu.

Ha: Self-Efficacy dan Dukungan Sosial mempunyai pengaruh signifikan secara simultan
terhadap Kesiapan Kerja mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Bengkulu.

2. Kriteria Pengujian:

a. Jika fsgn < (a = 0,05) maka H, ditolak dan H, diterima, artinya secara simultan ada
pengaruh positif dan signifikan variabel self-efficacy (Xi1), dukungan sosial (X>),
terhadap kesiapan kerja (Y).

b. Jika fsgn > (@ = 0,05) maka H, diterima dan H. ditolak, artinya secara simultan
tidak ada pengaruh positif dan signifikan variabel self-efficacy (X1), dukungan sosial
(X2), terhadap variabel kesiapan kerja (Y).

HASIL
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Self-Efficacy (X1)

Pada variabel self-efficacy penilaian dilakukan dengan sembilan indikator. Adapun
tanggapan responden terhadap variabel self-efficacy diketahui bahwa tanggapan responden
terhadap variabel Self-Efficacy (X1) yaitu dengan nilai rata-rata sebesar 4,02 dengan kriteria
baik, karena berada dalam interval 3.41-4,20 yang dirujuk pada tabel 3.4. hal ini menunjukan
bahwa secara keseluruhan mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Bengkulu memiliki efikasi diri yang baik.

Pernyataan yang memiliki tanggapan responden tertinggi sebesar 4,15. Nilai tanggapan
ini memiliki kriteria sangat baik untuk pernyataan “Saya merasa mampu menyelesaikan
pekerjaan yang menantang meskipun memerlukan usaha yang besar”. Hal ini menunjukan
bahwa mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Bengkulu memiliki keyakinan diri (self-efficacy) yang tinggi dalam menghadapi tugas-tugas
menantang. Keyakinan tersebut mencerminkan adanya persepsi positif terhadap kemampuan
pribadi dalam mengendalikan kesulitan dan tekanan akademik maupun nonakademik yang
dihadapi menjelang kelulusan. Mahasiswa tidak mudah menyerah ketika dihadapkan dengan
pekerjaan yang membutuhkan usaha besar, melainkan cenderung memandangnya sebagai
tantangan yang dapat diselesaikan dengan usaha dan kerja keras. Kemudian untuk nilai paling
rendah sebesar 3,78. pada pernyataan “Saya tidak mudah ragu terhadap kemampuan saya ketika
menghadapi tekanan atau hambatan dalam pekerjaan™. Meskipun nilai ini masih berada pada
kriteria baik, hasil tersebut menunjukan bahwa Sebagian mahasiswa masih merasakan adanya
keraguan terhadap kemampuan diri ketika berada pada situasi yang menantang untuk
menghadapi hambatan tertentu dalam pekerjaan.

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Dukungan Sosial (X2)

Pada variabel dukungan sosial penilaian dilakukan dengan dua belas indikator. Adapun
tanggapan responden terhadap variabel dukungan sosial bahwa tanggapan responden terhadap
variabel Dukungan Sosial (X>) yaitu dengan nilai rata-rata sebesar 3,98 dengan kriteria baik.
hal ini menunjukan bahwa secara keseluruhan mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Bengkulu telah merasakan perhatian yang memadai
dilingkungan sekitarnya, baik yang berasal dari keluarga, teman sebaya, maupun dosen dan
orang-orang disekitarnya.
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Pernyataan yang memiliki tanggapan responden tertinggi yaitu sebesar 4,07. Nilai
tanggapan ini menunjukan kriteria baik untuk pernyataan “Saya merasa bakat dan kemampuan
yang saya miliki diakui dan dihargai oleh orang-orang disekitar saya.”. Hal ini menunjukan
bahwa mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Bengkulu memiliki dukungan sosial yang baik, khususnya dalam bentuk penghargaan dan
pengakuan terhadap potensi diri yang dimiliki oleh mahasiswa. Kemudian nilai paling rendah
ada pada pernyataan “Saya dikelilingi oleh orang-orang yang menunjukan perhatian dan kasih
sayang terhadap saya”. Nilai yang dimiliki sebesar 3,90 dengan kategori baik. Hal ini
menunjukan bahwa meskipun mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Bengkulu secara umum telah merasakan dukungan sosial yang
baik, masih terdapat sebagian mahasiswa yang belum sepenuhnya merasakan perhatian dan
kasih sayang dari lingkungan sekitarnya. Kondisi ini mengindikasikan bahwa dukungan
emosional yang diterima belum dirasakan secara optimal oleh seluruh responden. Kurangnya
persepsi terhadap perhatian dan kasih sayang tersebut dapat dipengaruhi oleh perbedaan
karakter individu, tingkat kedekatan hubungan interpersonal, serta intensitas interaksi dengan
lingkungan sosial di sekitarnya.

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kesiapan Kerja (Y)

Pada variabel kesiapan kerja penilaian dilakukan dengan dua belas indikator. Adapun
tanggapan responden terhadap variabel kesiapan kerja diketahui bahwa tanggapan responden
terhadap variabel Kesiapan Kerja (Y) yaitu dengan nilai rata-rata sebesar 4,08 dengan kriteria
baik. hal ini menunjukan bahwa secara keseluruhan mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Bengkulu telah memiliki tingkat kesiapan kerja yang
baik. Mahasiswa merasa cukup siap untuk memasuki dunia kerja karena telah memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan.

Pernyataan yang memiliki tanggapan responden tertinggi sebesar 4,15. Nilai tanggapan
ini menunjukan kriteria baik untuk pernyataan “Saya terampil dalam bekerja sama secara
kolaboratif dengan rekan kerja untuk mencapai target bersama”. Hal ini menunjukan bahwa
mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Bengkulu
memiliki kemampuan kerja sama yang baik dalam tim. Mahasiswa mampu berkolaborasi
dengan rekan kerja untuk mencapai tujuan bersama, sehingga mendukung kesiapan mereka
dalam menghadapi dunia kerja yang menuntut kerja tim dan koordinasi yang efektif. Kemudian
untuk nilai paling rendah pada pernyataan “Saya mampu beradaptasi terhadap perubahan
lingkungan kerja dan tuntutan baru dengan sikap yang positif”’. Dengan nilai yang dimiliki
sebesar 4,00 dengan kategori baik, Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa pada umumnya
telah memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap perubahan, namun masih terdapat
sebagian yang belum sepenuhnya optimal dalam menyesuaikan diri dengan dinamika dan
tuntutan baru di lingkungan kerja. Kondisi ini mengindikasikan perlunya peningkatan kesiapan
mental dan fleksibilitas sikap agar mahasiswa dapat merespons perubahan secara lebih cepat
dan positif.
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Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 6

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Séi:?;;iﬁff ¢ Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 5.896 3.872 1.523 133
1 [Self-Efficacy .532 121 .388 4.412 .000
Dukungan Sosial .500 .081 .541)  6.149 .000

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja

Sumber: Output SPSS

Dari perhitungan hasil diatas, didapatkan persamaan regresinya yaitu sebagai berikut:

Y =5.896 + 0.532 (X1) + 0.500 (Xz) + e

Berdasarkan persamaan regresi diatas maka dapat dijabarkan sebagai berikut:

. Nilai Konstanta 5.896 dapat diartikan bahwa apabila variabel self-efficacy (Xi) dan

dukungan sosial (X7) terhadap kesiapan kerja (Y) sama dengan nol, maka variabel
kesiapan kerja akan tetap yaitu 5.896.
Koefisien Regresi X, sebesar 0.532 mempunyai makna jika nilai variabel self-efficacy
(X1) naik satu satuan maka nilai kesiapan kerja (Y) akan naik sebesar 0.532 dengan
asumsi variabel dukungan sosial (X2) dianggap tetap atau nol.
Koefisien Regresi X, sebesar 0.500 mempunyai makna jika nilai variabel dukungan
sosial (X2) naik satu kesatuan maka nilai kesiapan kerja (Y) akan naik sebesar 0.500
dengan asumsi variabel self-efficacy (X1) dianggap tetap atau nol.

Hasil dari penelitian menunjukan yang paling dominan mempengaruhi variabel
kesiapan kerja (Y) adalah variabel self-efficacy (X1) sebesar 0.532 dan dukungan sosial (X2)
sebesar 0.500

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Untuk mengetahui besarnya persentase sumbangan pengaruh variabel bebas self-
efficacy (X1) dan dukungan sosial (X2) terhadap variabel terikat kesiapan kerja (Y) maka dari
perhitungan computer menggunakan SPSS 20,0 didapatkan uji koefisien determinasi dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 7

Nilai Koesfisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model

R R Square Adjusted
Square

R

Std. Error of the
Estimate

1

.8267 .683

.673

3.453

a. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial, Self-Efficacy

Sumber: Output SPSS
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Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui nilai koefisien determinasi Adjusted (R?)
diperoleh nilai sebesar 0.683. nilai ini mempunyai arti bahwa variabel self-efficacy (Xi) dan
dukungan sosial (X2) terhadap kesiapan kerja (Y) memberikan sumbangan sebesar 0.683 atau
68,3% terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Sedangkan sisanya sebesar 0.317 atau 31,7%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model penelitian ini.

Hasil Pengujian Hipotesis
Pengujian Hipotesis Dengan Uji t

Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara persial terhadap variabel terikat
digunakan uji t yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 8
Hasil Pengujian Hipotesis Dengan Uji t

Coefficients?®

Model Unstandardized Coefficients Sézzgf?!gifj ¢ Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 5.896 3.872 1.523 133
1 Self-Efficacy .532 121 .388 4.412 .000
Dukungan Sosial .500 .081 .541 6.149 .000

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja
Sumber: Output SPSS

Melalui perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS, maka
perbandingan antara jumlah (n) = 64, jumlah variabel (k) = 2, df = (n-k) = 64-2 =62 diperoleh
trabel = 1.66980. setiap variabel sebagai berikut:

1. Self-efficacy (X1) yaitu thit > teavel (4.412 > 1.66980) dan (sig a = 0.000 < 0.05), hal
tersebut menyatakan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan self-efficacy (X1)
terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Bengkulu.

2. Dukungan sosial (X2) yaitu thit > tiabel (6.149 > 1.66980) dan (sig . = 0.000 < 0.05), hal
tersebut menyatakan bahwa adanya pengaruh positif dansignifikan dukungan sosial (X>)
terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Bengkulu.

Pengujian Hipotesis Dengan Uji F

Dalam penelitian ini pengujian hipotesis digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh
self-efficacy (X1) dan dukungan sosial (X>) terhadap kesiapan kerja (Y) maka digunakan uji F.
dalam penelitian ini diketahui jumlah sampel (n) adalah 64 dan jumlah parameter (k) adalah 3
sehingga diperoleh, df1 =k-1=3-1 =2, df2 =n-k = 64-2 = 62. Untuk menguji pengaruh variabel
bebas secara simultan terhadap variabel terikat maka digunakan uji F sebagai berikut:
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Tabel 9
Hasil Pengujian Hipotesis Dengan Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1566.421 2 783.2100 65.688 .000"
1 |Residual 727.314 61 11.923
Total 2293.734 63
a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja
b. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial, Self-Efficacy

Sumber: Output SPSS

Berdasarkan tabel uji hipotesis dengan uji F diatas dapat diperoleh Fhiwng sebesar 65.688
dengan nilai Frapel sebesar 3.15 yaitu (65.688 > 3.15) dan (sig a = 0.000 < 0.05), maka dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa H. diterima dan H, ditolak. Yang artinya secara simultan
variabel self-efficacy (X1) dan dukungan sosial (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Bengkulu.

PEMBAHASAN
Pengaruh Self-Efficacy Terhadap Kesiapan Kerja

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi diketahui bahwa koefisien untuk self-
efficacy sebesar 0.532 artinya apabila self-efficacy mengalami kenaikan 1 sedangkan variabel
lainnya dianggap konstan (bernilai 0), maka kesiapan kerja mengalami peningkatan sebesar
0.532. hal ini juga diperkuat dengan hasil perhitungan uji t yang menunjukan nilai thitung > tabel
(4.412 > 1.66980) dan (sig a = 0.000 < 0.05).

Dari hasil uji terhadap variabel self-efficacy, menunjukan bahwa variabel self-efficacy
(X1) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Artinya, semakin tinggi
self-efficacy mahasiswa, maka semakin tinggi pula kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Bengkulu dalam menghadapi dunia
kerja, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan, maupun kesiapan psikologis.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu menurut (Ramadhani et al.,
2025) yang menyatakan bahwa self-efficacy memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan kerja mahasiswa aktif angkatan 2021 pendidikan ekonomi Universitas Mulawarma.
Kemudian didukung juga penelitian oleh (Wiharja MS et al., 2020) menyatakan bahwa self-
efficacy memiliki pengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa.

Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Kesiapan Kerja

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi diketahui bahwa koefisien untuk
dukungan sosial sebesar 0.500 artinya apabila dukungan sosial mengalami kenaikan 1
sedangkan variabel lainnya dianggap konstan (bernilai 0), maka kesiapan kerja mengalami
peningkatan sebesar 0.500. hal ini juga diperkuat dengan hasil perhitungan uji t yang
menunjukan nilai thitung > trabel (6.149 > 1.66980) dan (sig a = 0.000 < 0.05).

Dari hasil uji terhadap variabel dukungan sosial menunjukan bahwa variabel dukungan
sosial (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat
akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Artinya, semakin
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tinggi dukungan sosial yang diterima mahasiswa, maka semakin tinggi pula kesiapan kerja
mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Bengkulu,
baik dalam hal motivasi, kepercayaan diri, maupun adaptasi terhadap tuntutan dunia kerja.

Hasil dari penelitian ini didukung oleh penelitian (Afwan & Sandi, 2025) menyatan
terdapat hubungan langsung yang positif dan signifikan antara dukungan sosial dan kesiapan
kerja. Sedangkan hasil penelitian juga didukung oleh (Adi Wijaya et al., 2024) yang berjudul
pengaruh dukungan sosial dan kepercayaan diri terhadap kecemasan menghadapi dunia kerja.
menyatakan bahwa kepercayaan diri dan dukungan sosial secaya memiliki pengaruh yang
sangat signifikan terhadap kecemasan dunia kerja.

Pengaruh Self-Efficacy dan Dukungan Sosial Terhadap Kesiapan Kerja

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai Fhitung > Fiavel yaitu sebesar 65.688 >
3.15 dengan nilai signifikansi lebih kecil dari probabilitas 5% yakni sebesar 0,000 < 0,05.

Artinya, self-efficacy (X1) dan dukungan sosial (X2) memiliki berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap kesiapan kerja (Y) mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Hal ini ditunjukan melalui hasil uji simultan
yang menyatakan bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-sama berpengaruh terhadap
kesiapan kerja. Maka dengan demikian bisa disimpulkan bahwa H; diterima artinya secara
simultan variabel self-efficacy (X1) dan dukungan sosial (X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja (Y) mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Bengkulu.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Thareq Aziz et
al., 2025) yang berjudul Pengaruh Self-Efficacy, Career Planning, Social Support Terhadap
Kesiapan Kerja Mahasiswa Akuntansi Gen Z. menunjukan bahwa ketiga variabel tersebut
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen yaitu kesiapan kerja.
Selanjutnya penelitian menurut (Liana et al., 2025) yang berjudul Pengaruh Self Efficacy, Locus
of Control dan Pengalaman Magang Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa. menunjukan bahwa
self-efficacy, locus of control, dan pengalaman magang berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja mahasiswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh self-efficacy dan
dukungan sosial terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Bengkulu, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa
tingkat akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis (Program Studi Manajemen) Universitas
Muhammadiyah Bengkulu. Artinya, bahwa semakin tinggi self-efficacy mahasiswa
tingkat akhir, maka semakin meningkat pula kesiapan kerja mahasiswa tersebut.

2. Dukungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa
tingkat akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis (Program Studi Manajemen) Universitas
Muhammadiyah Bengkulu. Artinya, semakin banyak dukungan sosial yang di terima
oleh mahasiswa, maka kesiapan kerja mereka juga semakin meningkat.

3. Self-efficacy dan dukungan sosial secara simultan atau bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomi dan
Bisnis (Program Studi Manajemen) Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Artinya
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bahwa kesiapan kerja mahasiswa akan semakin meningkat apabila mahasiswa mamiliki
self-efficacy yang tinggi dan juga menerima dukungan sosial yang baik.
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